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Abstrak 

 

Penyakit bercak daun alpukat (Colletotrichum gloeosporioides) sangat merugikan, serangan penyakit terjadi pada 

daun, ranting, bunga dan buah hingga ke penyimpanan dan pemasaran.  Pengendalian penyakit tanaman yang bersifat 

ramah lingkungan dan aman bagi kesehatan dapat dilakukan menggunakan tumbuhan obat lokal, namun informasi 

penelitian tentang hal ini belum banyak.  Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas penghambatan tumbuhan 

obat lokal yang efektif menekan pertumbuhan jamur patogen C. gloeosporioides penyebab penyakit bercak daun 

tanaman alpukat secara in vitro.  Perlakuan terdiri dari 4 taraf konsentrasi ekstrak tumbuhan obat lokal yang berbeda, 

yaitu: P0 (kontrol tanpa ekstrak), P1 (ekstrak pasak bumi, Eurycoma longifolia 5%), P2 (ekstrak pasak bumi 10%), P3 

(ekstrak pasak bumi 15%), P4 (ekstrak pasak bumi 20%), P5 (ekstrak akar kuning, Arcangelisia flava Merr. 5%), P6 

(ekstrak akar kuning 10%), P7 (ekstrak akar kuning 15%), P8 (ekstrak akar kuning 20%), P9 (ekstrak umbi hati tanah, 

Angiopteris evecta 5%), P10 (ekstrak umbi hati tanah 10%), P11 (ekstrak umbi hati tanah 15%), P12 (ekstrak umbi hati 

tanah 20%), P13 (ekstrak umbi sarang semut, Myrmecodia pendens Merr. 5%), P14 (ekstrak umbi sarang semut 10%), 

P15 (ekstrak umbi sarang semut 15%) dan P16 (ekstrak umbi sarang semut 20%).  Hasil penelitian menunjukkan ekstrak 

akar pasak bumi pada taraf konsentrasi 20% sangat efektif menghambat pertumbuhan diameter koloni jamur C. 

gloeosporioides dengan efektivitas penghambatan 94.4%, dan efektif menghambat perkecambahan spora sebesar 

6.81%. 

 

Kata kunci: Tumbuhan obat lokal, konsentrasi, C. gloeosporioides. 

 
Abstract 

Avocado leaf spot disease (Colletotrichum gloeosporioides) causes a lot of losses, pathogen attacks occur on leaves, 

twigs, flowers and fruit, and also attacks harvests in storage and marketing.  Enviromentally friendly and safe for 

health plant disesase control can be done using local medicinal plants, but research information about this is not much.  

The aim of the study was to determine the effectiveness of inhibition of local medicinal plants extract that effectively 

suppress the growth of pathogenic fungi Colletotrichum gloeosporioides that cause leaf spot disease in alvocado plants 

in vitro.  The treatment consisted of four levels of concentration which different of local medicinal plant extracts, 

namely: P0 (without extract), P1 (pasak bumi, Eurycoma longifolia extract 5%)), P2 (pasak bumi extract 10%), P3 (pasak 

bumi  extract 15%), P4 (pasak bumi extract 20%), P5 (akar kuning, Arcangelisia flava Merr. extract 5%), P6 (akar 

kuning extract 10%), P7 (akar kuning extract 15%), P8 (akar kuning extract 20%), P9 (hati tanah, Angiopteris evecta 

extract 5%)), P10 (hati tanah extract 10%), P11 (hati tanah extract 15%), P12 (hati tanah extract 20%), P13 (umbi sarang 

semut, Myrmecodia pendens Merr extract 5%)), P14 (umbi sarang semut extract 10%), P15 (umbi sarang semut extract 

15%) dan P16 (umbi sarang semut extract 20%).  The result showed that pasak bumi (Eurycoma longifolia) extract at 

a concentration level of 20% was very effective in inhibiting the growth fungal colony diameter C. gloeosporioides  

with inhibitory effectiveness of 94.4% and effective inhibition of 6.81% spore germination. 

 

Key words: Local medicinal plants, concentration, C. gloeosporioides. 
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Pendahuluan 

 

Penyakit pada tanaman alpukat salah satunya disebabkan oleh jamur patogen Colletotrichum 

gloeosporioides, serangannya tidak hanya terjadi pada daun namun juga menyerang ranting, bunga dan 

buah alpukat hingga ke penyimpanan.  Serangan berat pada daun menyebabkan daun-daun yang terserang 

mudah gugur, sehingga ranting-ranting tanaman alpukat menjadi gundul (Syahnen dan Ekanitha, 2015). 

 Pengendalian penyakit secara umum dilakukan menggunakan fungisida sintetik, pengendalian 

dengan fungisida sintetik secara kontinyu dan berlebihan dapat berdampak negatif terhadap lingkungan, 

kesehatan konsumen karena efek residu dari fungisida sintetik.  Alternatif pengendalian tanaman yang 

ramah dan tidak berdampak pada lingkungan serta kesehatan konsumen dapat dilakukan dengan 

menggunakan tumbuhan obat lokal sebagai dasar pembuatan fungisida nabati. 

Penggunaan fungisida nabati untuk mengendalikan penyakit bercak daun alpukat merupakan salah 

satu cara menerapkan sistem pertanian ramah lingkungan.  Jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai fungisida nabati adalah tumbuhan obat.  Noorhayati (2012) melaporkan tumbuhan obat lokal yang 

mengandung senyawa bioaktif (metabolit sekunder) banyak dijumpai di hutan-hutan Kalimantan, dan oleh 

masyarakat setempat dimanfaatkan untuk mengobati berbagai penyakit, luka, mengawetkan makanan, 

daging, dan lain-lain. Hal ini merupakan kearifan lokal yang harus dilestarikan. Tumbuhan obat yang dapat 

digunakan sebagai bahan dasar fungisida nabati diantaranya pasak bumi, akar kuning, hati tanah, sarang 

semut.  Menurut  Novaryatiin et al. (2018) tumbuhan obat mengandung senyawa metabolit sekunder seperti 

alkaloid, saponin, tannin, flavonoid, steroid, kuasonoid dan lignin yang bersifat sebagai antijamur.  Hasil 

percobaan Widayanti (2019) diketahui ekstrak murni tumbuhan akar kuning, pasak bumi, hati tanah dan 

sarang semut dari hasil fermentasi EM4 mampu menekan pertumbuhan jamur patogen Sclerotium rolfsii 

secara in vitro dengan daya hambat 93.75%.  Pemanfaatan tumbuhan obat lokal untuk mengendalikan 

patogen yang menyerang tanaman belum banyak diinformasikan, oleh sebab itu penelitian tentang hal 

tersebut perlu dilakukan.  Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas penghambatan tumbuhan obat 

lokal yang efektif menekan pertumbuhan jamur patogen C. gloeosporioides penyebab penyakit bercak daun 

tanaman alpukat secara in vitro. 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan September tahun 2020 di 

laboratorium Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Palangka Raya.   

 

Metode Penelitian.   Penelitian dilakukan secara in vitro tanpa rancangan penelitian.  Perlakuan terdiri 

dari: P0 (kontrol tanpa ekstrak), P1 (ekstrak pasak bumi, Eurycoma longifolia 5%), P2 (ekstrak pasak bumi 

10%), P3 (ekstrak pasak bumi 15%), P4 (ekstrak pasak bumi 20%), P5 (ekstrak akar kuning, Arcangelisia 

flava Merr., 5%), P6 (ekstrak akar kuning 10%), P7 (ekstrak akar kuning 15%), P8 (ekstrak akar kuning 20%), 

P9 (ekstrak umbi hati tanah (Angiopteris evecta) 5%), P10 (ekstrak umbi hati tanah 10%), P11 (ekstrak umbi 

hati tanah 15%), P12 (ekstrak umbi hati tanah, Angiopteris evecta, 20%), P13 (ekstrak umbi sarang semut  

(Myrmecodia pendens Merr.) 5%), P14 (ekstrak umbi sarang semut 10%), P15 (ekstrak umbi sarang semut 

15%) dan P16 (ekstrak umbi sarang semut 20%).  Setiap perlakuan diulang 3 kali.   

 

Pelaksanaan Percobaan.  Daun  alpukat yang bergejala penyakit bercak daun diperoleh dari kebun alpukat 

petani Jl. Misik Kelurahan Kalampangan, diisolasi dan dikulturkan pada media PDA dalam cawan petri 

dengan diameter 9 cm, diinkubasi selama 5 hari.  Identifikasi terhadap jamur patogen berdasarkan bentuk 

makroskopis dan mikroskopisnya merujuk pada Barnett dan Hunter (1972) dan Domsch et al. (1980).  Hasil 

identifikasi  berdasarkan ciri makroskopis dan mikroskopis diketahui penyebab penyakit bercak daun pada 

tanaman alpukat milik petani di Jl. Misik adalah jamur Colletotrichum gloeosporioides.  Patogen yang 

teridentifikasi direkulturisasi pada media PDA dalam cawan petri sebagai biakan murni. Pembuatan ekstrak 

fungisida nabati berbahan tumbuhan obat lokal dilakukan dengan fermentasi selama 7 hari menggunakan 

EM4,  teknik fermentasi mengacu pada BPTP Jambi (2017). Ekstrak fungisida nabati sesuai taraf konsentrasi 
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perlakuan dicampurkan pada media PDA dalam botol erlenmeyer volume 250 mL dan disterilisasi dalam 

autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit.  Sterilisasi media dengan tujuan untuk mengkondisikan media 

yang steril dan tanpa mempengaruhi efektivitas bahan aktif yang terkandung dalam ekstrak pestisida nabati.   

Uji daya hambat secara dilakukan dalam cawan petri sesuai metode Ana et al. (2015).   Media PDA 

sebanyak 10 mL yang telah dicampur dengan ekstrak fungisida nabati dituang ke dalam cawan petri dan 

dibiarkan sampai padat dan dingin, setelah itu baru diletakkan jamur patogen di tengah-tengah media.  Daya 

hambat jamur diamati mulai 2-8 hsi (hari setelah inokulasi) (Gambar 1).  Media PDA steril yang telah 

dicampur ekstrak fungisida nabati berbahan tumbuhan obat lokal sebanyak 10 ml dituang dalam cawan 

petri didinginkan sebagai pelaksanaan uji in vitro seperti pada Gambar 1. 

  

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.   Percobaan in vitro uji daya hambat ekstrak fungisida nabati jamur patogen, (A) kontrol pada 

media PDA, (B) media PDA mengandung ekstrak tumbuhan obat lokal, (P) jamur patogen.  

 

Kemampuan ekstrak fungisida nabati berbahan tumbuhan obat lokal terhadap daya kecambah 

jamur patogen dilakukan dengan cara sebagai berikut:  jamur patogen dari kultur murni diambil 

menggunakan bor gabus ϴ 5 mm dan dikulturkan pada 10 ml media PDA padat dalam cawan petri, 

diinkubasi selama 7 hari pada suhu ruang.  Selanjutnya, kultur jamur patogen diberikan 10 ml ekstrak 

fungisida nabati sesuai konsentrasi perlakuan, dan pada permukaan koloni jamur dikuas menggunakan kuas 

halus agar spora jamur terlepas. Suspensi jamur patogen disaring dengan kain furing putih steril agar hifa 

jamur tidak terikut dan ditampung dalam botol erlenmeyer 30 ml mulut botol disumbat kapas steril, 

diinkubasi selama 24 jam.  Satu tetes suspensi jamur patogen diambil menggunakan pipet steril diteteskan 

pada objek glass cekung dan ditetesi dengan satu tetes methylene blue.  Perkecambahan spora diamati  di 

bawah mikroskop cahaya binokuler dengan pembesaran 400x pada 5 bidang pandang.  Spora dikatakan 

berkecambah apabila telah membentuk buluh kecambah (Widiantini et al., 2017). 

 

Variabel Pengamatan.  Pengamatan yang dilakukan terdiri atas: 1). Diamater koloni jamur patogen pada 

cawan petri (mm) diukur menggunakan jangka sorong digital, dilakukan pada umur 2-8 hsi.  2). Efektivitas 

penghambatan fungisida nabati (%) dihitung menggunakan formula merujuk pada Elfina et al. (2015) 

dengan kriteria sebagai berikut: 0% = tidak efektif, >0%-20% = sangat kurang efektif, >20%-40% = kurang 

efektif, >40%-60% = cukup efektif, >60%-80% = efektif dan >80% = sangat efektif.  

3). Perkecambahan spora jamur C. gloeosporioides (%) dihitung menggunakan formula (Yani et al., 2016): 

PK = (C/K) x 100%, PK = persentase perkecambahan spora, C = Jumlah konidia (spora) yang berkecambah, 

K = jumlah konidia (spora) yang diamati pada satu bidang pandang,   

 

Analisa Data.  Data hasil pengamatan dari percobaan dianalisis  menggunakan analisis tabulasi dan grafik, 

selanjutnya diinterpretasikan. 

 

P P 

A 
B 
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Hasil dan Pembahasan 

 

1. Diameter Koloni C. gloeosporioides.  Rata-rata pertumbuhan diameter koloni C. gloeosporioides 

dengan perlakuan konsentrasi ekstrak fungisida nabati berbahan tumbuhan obat lokal dengan taraf 

konsentrasi yang berbeda seperti pada Tabel 1 sebagai berikut: 

 

Tabel 1.  Rata-rata pertumbuhan diameter koloni C. gloeosporioides dengan perlakuan beberapa 

konsentrasi fungisida nabati berbahan tumbuhan obat lokal pada umur 2-8 hsi. 

 

Konsentrasi fungisida 

nabati (P) 

Pertumbuhan diameter koloni (mm)/ umur (hsi) 

2 3 4 5 6 7 8 

P0 (kontrol) 26.5 41.0 54.5 64.5 80.0 87.0 90.0 

P1 (pasak bumi 5%) 10.3 35.5 50.0 61.0 76.8 84.8 90.0 

P2 (pasak bumi 10%) 9.0 32.6 49.5 58.3 70.0 78.0 87.0 

P3 (pasak bumi 15%) 5.0 16.0 19.1 32.6 30.1 30.6 32.0 

P4 (pasak bumi 20%) 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 

P5 (akar kuning 5%) 23.5 37.3 51.0 60.8 78.5 84.0 90.0 

P6 (akar kuning 10%) 22.1 31.6 47.0 58.1 70.5 80.3 85.3 

P7 (akar kuning 15%) 17.5 25.3 39.0 49.5 62.0 78.5 78.0 

P8 (akar kuning 20%) 14.0 20.0 32.1 41.8 58.0 66.0 70.5 

P9 (hati tanah 5%) 24.6 38.1 49.8 62.5 79.3 84.0 90.0 

P10 (hati tanah 10%) 20.5 30.5 44.6 55.0 69.1 78.1 83.3 

P11 (hati tanah 15%) 19.6 23.5 35.0 46.1 59.8 72.1 80.1 

P12 (hati tanah 20%) 5.0 14.6 23.3 30.8 41.8 53.8 60.5 

P13 (sarang semut 5%) 21.0 35.8 48.6 62.5 73.3 80.3 87.3 

P14 (sarang semut 10%) 19.1 28.3 40.1 52.6 64.0 73.1 80.6 

P15 (sarang semut 15%) 16.0 17.1 29.0 38.8 50.1 60.4 65.5 

P16 (sarang semut 20%) 14.1 12.3 25.5 35.0 45.5 51.6 54.3 

   

 Berdasarkan Tabel 1, pemberian ekstrak tumbuhan obat lokal pada taraf konsentrasi tertentu hingga 

umur 8 hsi, menujukkan bahwa ekstrak pasak bumi pada taraf 15% dan 20% lebih mampu menghambat 

pertumbuhan diameter koloni jamur patogen C. gloeosporioides dibanding ekstrak tumbuhan obat lokal 

lainnya.  Kemampuan ekstrak pasak bumi dalam menghambat pertumbuhan diameter koloni jamur patogen  

C. gloeosporioides disebabkan adanya senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam bahan tersebut 

pada konsentrasi 15% dan 20% lebih banyak dari pada tumbuhan obat lokal lainnya yang memiliki senyawa 

metabolit sekunder yang sama, sedangkan pada konsentrasi 5% dan 10% tidak mampu menekan 

pertumbuhan diameter koloni jamur C. gloeosporioides karena konsentrasi yang digunakan terlalu rendah.  

Lina et al. (2009) menyatakan bahwa tumbuhan pasak bumi mengandung senyawa turunan alkaloid, 

saponin, tannin, dan kuasinoid.  Alkaloid mempunyai aktivitas anti jamur terhadap jamur patogen dengan 

cara menyisip diantara dinding sel jamur, sehingga pertumbuhan jamur akan terganggu.  Bahan aktif berupa 

kuasinoid ditemukan diseluruh bagian tanaman dengan konsentrasi yang berbeda, kuasinoid mempunyai 

aktivitas biologi dengan spektrum yang luas dan sangat toksik.  Sifat toksik tersebut diindikasi mampu 

dimanfaatkan sebagai fungisida nabati yang mampu menghambat pertumbuhan diameter koloni jamur 

patogen diantaranya yaitu C. gloeosporioides.  Tumbuhan obat lokal lainnya seperti hati tanah, akar kuning 

dan sarang semut mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, tannin, saponin, dan steroid, namun 

ekstrak dari tumbuhan obat lokal ini tidak mampu menghambat pertumbuhan diameter koloni jamur 

patogen.  Tumbuhan obat hati tanah dan akar kuning mengandung senyawa steroid yang diindikasi memiliki 

sifat sebagai hormon pertumbuhan, sehingga dapat memacu pertumbuhan diameter koloni C. 

gloeosporioides pada ke 2 perlakuan ini hingga 8 hsi.  Menurut Suryelita et al. (2017) senyawa steroid pada 

tumbuhan ada yang memiliki fungsi untuk menghambat penuaan daun sehingga daun tidak cepat gugur, 

dan banyak terdapat pada tumbuhan tingkat tinggi dan tumbuhan tingkat rendah. 
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2.  Efektivitas Fungisida Nabati terhadap jamur  C. gloeosporioides.  Efektivitas fungisida nabati 

diamati pada umur 8 hsi.   Perlakuan terbaik yang efektif mampu menghambat pertumbuhan diameter 

koloni jamur C. gloeosporioides adalah ekstrak pasak bumi pada konsentrasi 15% dan 20% dan pada 

konsentrasi yang rendah tidak efektif, demikian pula pada perlakuan ekstrak tumbuhan obat lokal lainnya 

(Gambar 2). 

 

   
 

Gambar 2.    Efektivitas fungisida nabati ekstrak tumbuhan obat lokal terhadap pertumbuhan 

diameter koloni jamur C. gloeosporioides. 

 

Fungisida nabati ekstrak pasak bumi pada taraf konsentrasi 15% bersifat efektif dengan nilai 

efektivitas 64.42%, sedangkan pada taraf  konsentrasi 20%  bersifat sangat efektif  dengan nilai efektivitas  

94.4% (Elfina, 2015) dalam menghambat pertumbuhan koloni jamur C. gloeosporioides.  Tingginya 

efektivitas yang ditunjukkan oleh perlakuan ekstrak akar pasak bumi pada konsentrasi 15% dan 20% diduga 

pada konsentrasi ini senyawa metabolit sekunder yang diperoleh selama proses fermentasi menggunakan 

EM4 lebih tinggi kandungannya dibanding ekstrak tumbuhan obat lokal lainnya walaupun dengan taraf 

konsentrasi yang sama, sehingga kandungan senyawa metabolit sekunder yang lebih tinggi pada perlakuan 

tersebut mampu menghambat pertumbuhan diameter koloni jamur C. gloeosporioides.  Maemunah et al. 

(2017) menyatakan bahwa teknik ekstraksi fermentasi EM4 senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan 

lebih lengkap, sehingga mampu menghambat pertumbuhan jamur patogen.  Saputera dan Ayuchecaria 

(2018) menyatakan kandungan senyawa-senyawa metabolit sekunder yang ada pada bahan fungisida nabati 

yang mampu menekan pertumbuhan jamur patogen diantaranya flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, 

terpenoid.  Pernyataan ini didukung oleh Lestari (2017) yang menyatakan bahwa tannin merupakan 

senyawa metabolit sekunder yang memiliki sifat antijamur dengan kemampuan menonaktifkan adhesin dan 

berikatan dengan polisakarida.  Selain itu tannin juga dapat menghambat enzim dan protein ekstraseluler 

yang memberikan efek langsung terhadap membran sel jamur.  Tumbuhan obat pasak bumi dan sarang 

semut mengandung senyawa tannin yang bersifat antijamur, namun pada perlakuan ekstrak sarang semut 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

5 10 15 20

0 3,32

64,42

94,4

0 5,18

14,63
21,63

0

7,39
10,92

27,23

2,95

10,37

27,23

39,64

Ef
ek

ti
vi

ta
s 

fu
n

gi
si

d
a 

n
ab

at
i (

%
)

Taraf konsentrasi fungisida nabati (%)

Pasak Bumi Akar Kuning Hati Tanah Sarang Semut



Jurnal Penelitian UPR : Kaharati                                                                                                e-ISSN 2798-5288 

Vol 2. No.2, 53-60, September 2022 

58 
 

tidak mampu menghambat pertumbuhan diameter koloni jamur C. gloeosporioides diduga taraf konsentrasi 

yang digunakan sangat rendah.  Berdasarkan hasil percobaan Puspita (2019)  ekstrak murni dari sarang 

semut yang digunakan dengan teknik ekstraksi yang sama menggunakan EM4 mampu menghambat 

pertumbuhan koloni jamur patogen Sclerotium rolfsii dengan efektivitas 93.3%. 

 

3. Perkecambahan Spora C. gloeosporioides.  Pengamatan terhadap perkecambahan spora C. 

gloeosporioides pada 24 jam setelah pemberian ekstrak tumbuhan obat lokal menunjukkan bahwa 

perkecambahan tertinggi terjadi pada perlakuan ekstrak hati tanah pada taraf konsentrasi 5% yaitu 88.89% 

dan perkecambahan spora terendah terjadi pada perlakuan ekstrak pasak bumi pada taraf konsentrasi 20% 

dengan persentase perkecambahan 6.81% (Gambar 3).   

 

  
 

Gambar 3. Perkecambahan spora C. gloeosporioides pada perlakuan ekstrak tumbuhan obat lokal. 

 

 Semakin tinggi persentase perkecambahan spora maka semakin tidak efektif ekstrak yang 

digunakan dalam menghambat pertumbuhan jamur patogen, sebaliknya semakin rendah persentase 

perkecambahan spora jamur patogen maka semakin baik ekstrak bahan tersebut dalam menghambat 

pertumbuhan jamur patogen.   Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak akar pasak bumi pada taraf konsentrasi 

20% merupakan perlakuan terbaik dalam menghambat perkembangan spora jamur C. gloeosporioides 

dengan daya perkecambahan 6.81%.  Berdasarkan hasil penelitian ini ekstrak pasak bumi bisa dimanfaatkan 

sebagai alternatif pengendalian yang ramah lingkungan, mampu  menghambat  jamur patogen  C. 

gloeosporioides, dengan pertimbangan bahannya mudah didapat dan tersedia di kios-kios obat herbal, 

hargannya lebih murah dibanding pestisida sintetik serta aman bagi kesehatan.   
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Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ekstrak tumbuhan obat lokal dari akar pasak bumi pada taraf  konsentrasi 20% efektif menghambat 

pertumbuhan diameter koloni C. gloeosporioides dengan efektivitas penghambatan 94.4%, dan efektif 

menghambat perkecambahan spora sebesar 6.81%. 

2. Ekstrak tumbuhan obat lokal dari akar pasak bumi berpotensi untuk dikembangkan sebagai fungisida 

nabati dan lebih aman terhadap kesehatan.    
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